KEDUDUKAN MASLAHAH DALAM HUKUM ISLAM
(SEBUAH STUDI KOMPARATIF ATAS PEMIKIRAN IBN QAYYIM AL-
JAUZIYYAH DAN NAJMUDDIN AT-TUF])

(I I

SKRIPSI

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’AH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN SYARAT-SYARAT
MEMPEROLEH GELAR SARJANA STRATA SATU
DALAM ILMU HUKUM ISLAM

' OLEH
FARID
01360630

PEMBIMBING
1. Drs. H. DAHWAN, M. Si
2. AGUS MOH. NAJIB, S.Ag. M.Ag

PERBANDINGAN MAZHAB DAN HUKUM
FAKULTAS SYARI'AH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2005



Drs. H. Da.hwan, M.Si

Dosen Fakultas Syari'ah

UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Nota Dinas

Hal  : Skripsi

Saudara. Farid

Kepada Yth.
Bapak Dekan Fakultas Syari'ah
UIN Sunan Kalijaga
Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Setelah membaca, meneliti dan mengoreksi serta menyarankan perbaikan

seperlunya, maka kami berpendapat bahwa skripsi saudara:

Nama : Fand
NIM : 01360630
Jurusan : Perbandingan Mazhab dan Hukum

Judul Skripsi  :”Kedudukan Mas/ahah dalam Hukum Islam
(Sebuah Studi Komparatif atas Pemikiran Ibn Qayyim al-
Jauziyyah dan Najmuddin at-Tufi)”
Sudah dapat diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana strata
satu dalam jurusan perbandingan mazhab dan hukum fakultas syari'ah UIN sunan
kalijaga yogyakarta.
Dengan ini kami mengharap agar skripsi saudara tersebut di atas dapat segera
dimunaqasyahkan. Untuk itu kami ucapkan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 03 Rabi’uts Tsani 1425 H.
10 Juni 2005 M.

Per i): nbing I

MW\_’

Fd

Drs. H aliwan, M.Si.
NIP. 150 178 662

ii



Agus Moh. Najib, S.Ag, M.Ag

Dosen Fakultas Syari'ah

UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Nota Dinas

Hal: Skripsi

Saudara. Farid

Kepada Yth.
Bapak Dekan Fakultas Syari'ah
UIN Sunan Kalijaga
Di Yogyakarta

Assalamu'alailtum Wr. Wb.

Setelah membaca, meneliti dan mengoreksi serta menyarankan perbaikan

seperlunya, maka kami berpendapat bahwa skripsi saudara:

Nama : Farid
NIM : 01360630
Jurusan : Perbandingan Mazhab dan Hukum

Judul Skripsi :"Kedudukan Mas/ahah dalam Hukum Islam
(Sebuah Studi Komparatif atas Pemikiran Ibn Qayyim al-
Jauziyyah dan Najmuddin at-Tufi)"
Sudah dapat diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana strata
satu dalam jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum Fakultas Syari'ah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.
Dengan ini kami mengharap agar skripsi saudara tersebut di atas dapat segera
dimunaqasyahkan. Untuk itu kami ucapkan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 03 Rabi’uts Tsani 1425 H.
10 Juni 2005 M.

Pembimbing II

B fonrr—
Agus Moh."Najib, S.Ag. M.Ag
NIP. 150 275 462

il



ABSTRAK

KEDUDUKAN MASLAHAHDALAM HUKUM ISLAM
(SEBUAH STUDI KOMPARATIF ATAS PEMIKIRAN IBN QAYYIM AL-
JAUZIYYAH DAN NAJIMUDDIN AT-TUFI)

Seluruh ulama sepakat bahwa hukum Islam, baik syariah maupun figh,
dicanangkan untuk kemaslahatan manusia. Dalam al-Qur’an sendiri secara tegas
dinyatakan bahwa Islam datang sebagai rahmat bagi sekalian alam. Karena itu
tema sentral dari hukum Islam diformulasikan dengan jalb al-maslaliah wa daf’u
al-mafsadah (menarik kemaslahatan dan menolak kerusakan). Namun, dalam
rangka menjadikan maglahah sebagai sumber hukum Islam yang independen
masih diperselisihkan oleh para ulama. Menurut Ibn Qayyim al-Jauziyyah,
maslahah yang dapat dijadikan sebagai sumber hukum Islam adalah mas/ahah
yang didukung nass, baik langsung maupun tidak langsung. Dengan kata lain,
digunakannya mas/ahah bukan didasarkan pada mas/ahah itu semata, tetapi
karena adanya dalil syara’ yang mendukungnya. Sedangkan menurut Najmuddin
at-Tufi, maslahah dapat dijadikan sebagai sumber hukum Islam secara
independen tanpa didukung nass tertentu maupun makna yang dikandung oleh
sejumlah nass.

Pemikiran yang dikemukakan Ibn Qayyim al-Jauziyyah dan Najmuddin at-
Tufi tentang kedudukan maslahah dalam hukum Islam merupakan sebuah
pemikiran yang menarik untuk dikaji. Hal tersebut menggugah keinginan
penyusun untuk mengadakan studi terus bergulir. Mengingat Ibn Qayyim al-
Jauziyyah sebagai presentator kelompok yang hati-hati dan Najmuddin at-Tufi
dari kelompok yang berfikir liberal dalam merespon persoalan mas/ahah dalam
hukum Islam.

Skripsi ini menggunakan pendekatan filosofis, yaitu pendekatan dengan
cara menyelidiki dan berfikir secara mendalam dengan menekankan pada
fundamental struktur dan menghindari persoalan-persoalan yang tidak lagi relevan
dengan pembaruan hukum Islam sehingga bisa menjawab akar persoalan yang
dimaksud dalam kajian penelitian ini.

Dalam pengamatan serta penelitian penyusun di tangan kedua tokoh inilah
maslahah memiliki keluwesan metodologis. Berdasarkan metode yang digunakan
maka tampak bahwa Ibn Qayyim al-Jauziyyah dan Najmuddin at-Tufi sama-sama
menempatkan dan menggunakan mas/ahah dalam hukum Islam dan sama-sama
memberlakukan mas/ahah tersebut dalam lapangan mu’amalah dan adat, bukan
ibadah. Perbedaanya adalah Ibn Qayyim al-Jauziyyah memberikan syarat-syarat
tertentu agar maslahah dapat dijadikan sebagai sumber hukum Islam. Sedangkan
Najmuddin at-Tufi sama sekali tidak memberikan syarat-syarat yang harus
dipegang dalam menggunakan mas/ahah dalam hukum Islam.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan kepada SKB. Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI,
Tanggal 22 Januari 1998 Nomor 158/1987 dan 0543b/1987.

L. Penulisan Kosakata Tunggal

vi

. Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| f alif B Tidak dilambangkan
< ba B,b =
= ta T, 1 _
& sa S, s dengan titik di atasnya
a jim J.J -
'd ha’ H,h dengan titik di bawahnya
¢ kha’ KH, kh .
? dal D,d .
3 zal 7,7 dengan titik di atasnya
- ra’ R,1 -
J za’ Z,z -
< sin S, s -
o syin SY, sy =
ua sad S,s dengan titik di bawahnya
pa dad D.d dengan titik di bawahnya
b = Tt dengan titik di bawahnya
b ’a Z.2 dengan titik di bawahnya
& ‘ain . dengan koma terbalik




¢ gin Gg, g _
I fa’ F,f B
3 qaf Q.q _
d kaf K, k _
d lam L1 _
¢ mim M, m =
o nun N,n -
d wawu W, w =
8 ha’ H, h ~
# hamzah ,
dengan apostrof

¢ ya’ Y.y

IL Penulisan Konsonan Rangkap

Huruf musyaddad (di-tasydid ) ditulis rangkap, seperti :

B AN ditulis = /a yagurrannaka

IIL Penulisan Ta’ Marbutah di akhir Kata

Ditulis dengan huruf h, seperti :

sl 8 e ditulis = sadugatihinna nihlah
A dand ditulis = ni‘mah Allah (Ini tidak berlaku untuk kata-kata

Arab yang telah diserap ke dalam bahasa Indonesia. Seperti zakat, salat dan

sebagainya, kecuali jika yang dikehendaki adalah lafaz aslinya).
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IV. Penulisan Vokal Pendek

........................... (fathah) ditulis = a.
........... S (kasrah) dltuhs = l

........................... (dammah) ditulls =u.

V. Penulisan Vokal Panjang

Fathah + huruf alif ditulis = a, seperti :
JaV e ditulis = min ar-rijali
Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a, seperti :
gy e ditulis= Tsa wa Musa
Kasrah + huruf ya’ mati, ditulis = i, seperti :
e B ditulis = garib mujib
Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u, seperti :
per sy agh g2 9 ditulis = wujuhuhum wa qulububium
VL Penulisan Diftong
Fathah + huruf ya’ mati, ditulis = ai, seperti :
&Soxd o ditulis = baina aidikum
Fathah + huruf wawu mati, ditulis = au, seperti :
L) p s Oe ditulis = min gaum zayjiha
VIL Vokal-vokal Pendek dalam Satu Kata
Semua itu ditulis dan dipisahkan dengan apostrof, seperti :

a3l ditulis = 4 “anzartahum
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VIIL Penulisan Huruf Alif Lam

A. Jika bertemu dengan huruf gamariyah, maka ditulis = al-, seperti :
oS SV ditulis = al-karim al-kabir
B. Jika bertemu dengan huruf syamsiyyah, ditulis sama dengan huruf
tersebut seperti :
Jsu ¥, Ll ditulis = ar-rasul, an-nisa’
C. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital, seperti :
asSall 33l ditulis = A/-‘aziz al-hakim
D. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, seperti :
Onbusall s ditulis = yuhib al-mubsinin
IX. Pengecualian
A. Huruf ya’ nisbah untuk kata benda muzakkar ditulis dengan huruf i, seperti :
S\l 288 ditulis = asy-Syafi T al-Maliki
Sementara untuk kata mu ‘annas, ditulis sama, dengan tambahan yah, seperti :
LW A @Y ditulis = al-qauniyyah al-islamiyyah
Huruf hamzah di awal kata, ditulis tanpa didahului tanda (°), misalnya :
< gV la  ditulis = “ikya’ al-amwat
Huruf ta’ marbutah pada nama orang, aliran dan benda lain yang sudah di
kenal di Indonesia dengan ejaan h, ditulis dengan huruf h, seperti :

d&a godlans ditulis = Sa‘adah wa Hikmah
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' Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 39ama untuk
membeti peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali

kepadanya. Supaya mereka itu dapat menjaga dirinya" |
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“Allah mengutus untuk umat ini (umat Islam) setiap satu abad ulama yang
memperbarui keagamaan mereka”

Keberbasilan diraib dari hasil tetesan ketingat jerih payah penuh derita, luka,
keluban, dan berbagai hal yang mengejutkan. Sedangkan kegagalan
merupakan hasil dari sikap malas yang penuh dengan keengganan,

kelemahan, kehinaan, dan ketidakberdayaan.”
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejak awal, syariah Islam,' sebenarnya, tidak memiliki basis (tujuan) lain
kecuali “kemaslahatan manusia.”> Ungkapan standar ini, bahwa syairah Islam
dicanangkan demi kebahagiaan manusia, lahir batin, dunia akhirai, sepenuhnya
mencerminkan prinsip kemaslahatan. Tidak ada satu aturan pun, dengan sumber
utamanya, al-Qur’an dan Sunnah, yang hadir tanpa makna, dalam arti tidak
mampu memberikan jaminan kemaslahatan bagi pemeluknya.

Namun demikian, dalam sebagian aturan-aturan syairah cita kemaslahatan
dimaksud belum sepenuhnya muncul kepramukaan, dikarenakan manusia sendiri
belum mampu menemukannya.’ Sehingga muncul ungkapan yang sangat populer

yaitu; “Dimana terdapat maslahah, di sana ada hukum Allah”.* Artinya, maslahah

! Istilah Syari'ah, Figh dan Hukum lslam merupakan istilah yang berbeda satu sama lain,
baik secara historis maupun literal. Namun dalem penggunaannya, istilah-istilah tersebut menjadi
identik dan dianggap baku adalah Hukum Islam. Tentang penggunaan istilah-istilah ini secara
identik lihat T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Penganiar Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1980),
him.12-20. Muh. Zuhri, Hukum Islam dalam Lintas Sejarah, (Jakarta: PT. Persada Grafindo
Persada, 1996), him. 1-5. Mun’im Sirry, Sejarah Figh Islam: Sebuah Pengantar, (Surabaya:
Risalah Gusti, 1996), hlm. 10-18. Ahmad Hasan, Pintu Ijtihad Sebelum Tertutup, (Bandung:
Pustaka, 1984), him. 1-7.

!

2 Masdar F. Mas’udi, “Meletakkan Kembali masiahah Sebagai Acuan Syari'af’ dalam
Zuhairi Misrawi (ed.), Menggugat Tradisi Pergulatan Pemikiran Anak Muda NU, cet. ke-1
(Jakarta: Kompas, 2004), hlm. 55,

* Amir Syarifuddin, Usul Figh, cet. ke-2 (Jakarta: Logos Wacana Illmu, 2001), If: 322.
Abd al-Wahhab Khallaf, ‘/lm Usil al-Figh, cet. ke-12 (Kuwait: Dar al-Qalam,1978), him. 62.

4 Ibrahim Hosein, “Beberapa Catatan Tentang Reaktualisasi Hukum Islam” dalam’
Muhammad Wahyuni Nafis (dkk), Kontekstualisasi Ajaran Islam 70 Tahun Prof. Dr. H. Munawir
Sjadjali, MA, cet. ke-1 (Jakarta: IPHI-Yayasan Wakaf Paramadina, 1995), him, 254, Lihat juga
Yusuf al-Qardhawi, Jjtihad Komtemporer; Kode Etik dan Berbagai Penyimpangan, alih bahasa



yang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip hukum Islam dapat dijadikan
pertimbangan penetapan hukum Islam.

Menyadari hal ini, Islam meletakkan prinsip-prinsip umum dan kaidah-
kaidah dasar yang dapat dijadikan pijakan oleh A/ az-zikri (para mujtahid) untuk
mengembangkan hukum Islam dan memecahkan masalah-masalah baru melalui
ijtihad. Salah satu prinsip umum dan kaidah dasar yang diletakkan oleh Islam
adalah untuk mewujudkan kemaslahatan (jalb al-masalik).

Dari prinsip inilah para imam mujtahid dan pakar ushul fiqih (Usuliyyin)
mengembangkan hukum Islam dan berusaha memecahkan masalah-masalah baru
yang dihadapi oleh umat Islam yang belum ada penegasan hukumnya dalam al-
Quran dan Sunnah melalui gqiyas, sadd az-zari’ah, istihsan dan maslahah
mursalah.® Pada kaidah atau metodologi terakhir inilah banyak menarik perhatian
para ahli hukum Islam untuk membahas dan mengkajinya serta yang relevan
untuk dikembangkan dalam upaya menjadikan hukum Islam tetap eksis atau untuk
mengakomodir adanya gagasan-gagasan pembaruan hukum Islam.

Secara umum mas/ahah dimengerti sebagai upaya pengambilan manfaat

dan pencegahan mafsadat (jalb al-manfa’ah wa daf’ al-mafsadah).” Maslahah ini

Abu Barzani, cet. ke-2 (Surabaya: Risalah Gusti, 2000), him. 96. Muhammad Sa’id Raindan al-
Buti, Dawabit al-Maslahah f7 asy-Syari"ah al-Islamiyyah, (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1977),
him. 12.

5 T.M. Hasbi Ash-Shiddiqy, Falsafah Hukum Islam, (Semarang: Pustaka Rizki Putra,
2001), him. 324. Baca Husein Hamid Hassan, Figh al-Maslahah wa Tatbigatuhu al-Mu’asirah,
(Jiddah: al-Banka al-Islami, tt), him. 11.

¢ Husein Hamid Hassan, Nagarlyyah al-Masiahah fi al-Figh al-Islami, (ttp: Dar al-
Nahdah al-*Arabiyyah, 1971), him. ta’ — nun

7 Mustafa Zaid, al-Maslahah f7 at-Tasyri’ al-Islami wa Najm ad-Din at-Tuff, (ttp: Dar al-
Fikr al-*Arabi, 1954), him. 22.



dikaitkan dengan aktivitas dan kepentingan manusia yang bertujuan untuk
pemanfaatan dan pencegahan mudharat dalam kehidupan mereka® di dunia dan di
akhirat. :‘Maslahah dapat dikatakan sebagai salah satu unsur dalam syari‘ah yang
berhubungan langsung dengan manusia sebagai obyeknya. Maslahah manusia di
dunia dan di akhirat menjadi tujuan utama (ggyah) dan maksud ditetapkannya
syarI'ah (al-maqasid asy-syari 'ah).’

Namun, ﬁenjadikan maslahah sebagai sumber hukum Islam secara
independen masih diperselisihkan oleh ulama. Imam Syafi’7 bahkan mengecam
keras sebagai sebuah tindakan “membuat-buat hukum”, karena tidak berlakunya
syari'ah sebagai tolok ukurnya, melainkan sebagai pelampiasan hawa nafsu
manusia.'® Misalnya, di zaman Jahiliyah para wanita tidak mendapatkan bagian

harta warisan yang menurut mereka hal tersebut mengandung kemaslahatan umat,

8 Abd al-Wahhab Khallaf, 7lm Usdl a-Figh, him.198. Abu Muhammad ‘Izzuddin bin
Abb as-Salam, Qawaid al-Ahkam fi Masalih al-Anam, (Beirut: Mu’assasah al-Rayyan, 1990), II:
9-11. Lihat pengantar Abdullah Darras dalam Abu Ishaq Ibrahim bin Musa asy-Syatibi, a/-
Muwséfaqat 17 Usul asy-Syariah, (Beirut: Dar al-Fikr al-‘Arabi, tt), I: 3.

° Dalam upaya menangkap dan menemukan al-magqasid asy-syariah setidaknya ada tiga
paradigma yang dapat dipakai. Ketiga paradigma itu adalah; 1] paradigma skripturalisme, yang
memandang bahwa al-Qur’an dan as-Sunnah dipandang sebagai sebuah nass yang memuat segala
kehendak syari’. Teks-teks al-Quran dan as-Sunnah tadi dianggap merekam seluruh makna
substantif (bahasa wahyu) yang hidup dan berkembang saat itu, 2] paradigma substantifisme.
Paradigma ini terbagi menjadi dua, yaitu al-batiniyyah dan al-muta’ammiqin fi al-qiyas. Secara
umum, paradigma ini kebalikan dari paradigma pertama, skripturalisme, dan 3] paradigma
konvergensisme adalah suatu paradigma ysng memadukan antara paradigma skripturalisme
dengan substantifisme. Konvergensisme memandang nass sebagai akumulasi teks dan makna yang
dipesankan Tuhan sekaligus. Selengkapnya baca Marzuki Wahid, “Teori Pendekatan Dalam
Memahami al-Qur’an dan as-Sunnah Perspektif Pemikiran asy-Syathiby”, Majalah Nahdatul
Ulama AULA No. 03 Tahun XX Maret 1998, him. 73-75.

1% Muhammad Muslihuddin, “Ijtihad: Antara Penerapan Dan Harapan” dalam Mun'im A,
Sirry, Sejarah Figih Islam: Sebuah Pengantar, him. 170, Abd al-Wahhab Khallaf, Masadir at-
Tasyri’ al-Islami ff Ma La Nassa Fihi, (Kuwait: Dar al-Qalam, 1972), him. 89.



sesuai dengan adat istiadat mereka.!' Hal ini bertentangan dengan kehendak
syara’, karenanya tidak dinamakan maslahah.

Pada masa kebangkitan yang disebut sebagai abad pertengahan, suatu
masa yang diawali dari fenomena kebekuan figih, muncullah Ibn Qayyim al-
Jauziyyah dari mazhab Hambali, mengajak untuk kembali ke mazhab as-salaf as-
salili berdasarkan al-Qur’an dan Sunnah.'” la adalah salah satu tokoh mazhab
Hambali yang mengakui keberadaan mas/zhah sebagai sumber hukum Islam.

Berkaitan dengan pensyari’atan hukum (fasyri’ al-ahkam), ia mengatakan
bahwa syari'ah diletakkan di atas hikmah-hikmah dan kepentingan-kepentingan
manusia di dunia dan akhirat. Syari‘ah bersifat adil, penuh kebaikan hati, masalih
dan hikmah. Karenanya, kasus apapun yang menyimpang dari keadilan bukanlah
bagian dari syarf'ah, meskipun ia merupakan hasil dari ta’wil (tafsir harfiyyah).”
Di sisi lain, sebagaimana dikutip Muhammad Khalid Mas’ud,'* Ibn Qayyim al-
Jauziyyah juga mengatakan bahwa sah untuk menisbatkan ‘illat kepada perintah-
perintah Allah, sebab al-Qur’an dan Sunnah sendiri penuh dengan contoh di mana
alasan-alasan diberikan untuk menjelaskan perintah.

Penggunaan teori maslahah oleh Tbn Qayyim al-Jauziyyah tidak hanya

pada bidang mu’amalah saja, tetapi juga diperluas pada as-siyasah asy-syar’iyyah.

1! Nasroen Haroen, Usil al-Figh, cet. ke-2 (Jakarta: Logos Wacana llmuy, 1997), I: 114.

12 Rahmat Djatmiko, Perkembangan Ilmu Fikih di Dunia Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,
1991), him. 10.

13 Ibn Qayyim Al-Jauziyyah, /*/am al-Muwaqqi'in ‘an Rabb al- “‘Alamin, (Beirut: Dar Al-
Kutub Al-‘Ilmiyah, 1991), IIL: 11.

14 Muh. Khalid Mas’ud, Filsafat Hukum Islam, alih bahasa Aksin Muhammad (Bandung;:
Pustaka, 1996), him. 179. .



Ia mengutip pendapat Ibn ‘Aqil tentang as-siyasah asy-syar’iyah adalah suatu
tindakan yang mendekatkan manusia kepada kemaslahatan dan menjauhkan diri
dari kebinasaan, sekalipun tidak ada penegasan dari Rasul dan ketemgm wahyu.
Ia menentang pendapat yang mengatakan bahwa tidak ada siyasah kecuali yang
diungkapkan syara’,' karena khalafaur Rasyidin telah banyak berbuat bukan atas
dasar Sunnah.

Dalam Af-T uruq al-Hukmiyah pada pembahasan as-siyasah asy-syar’iyah,
Ibn Qayyim al-Jauziyyah mengatakan betapa pentingnya menganalisa dan
memeriksa maslahah agar layak sebagai sumber hukum Islam. Baginya, maslafiah
adalah salah satu unsur yang melekat dalam syari‘ah dan tidak boleh diabaikan
serta berlebihan ketika hukum tersebut didasarkan padanya semata.'® Lebih lanjut
ia menegaskan bahwa maslahah yang dapat menjadi dasar penetapan hukum
adalah dalam kasus yang tidak ber-nass mu‘ayyan serta dalam keadaan darurat.'’

Berbeda dengan Ibn Qayyim al-Jauziyyah, adalah Najmuddin at-Tufi,
seorang ulama penganut mazhab Hambali,'® dikenal ulama pendukung maslahah
sel;agai' dasar penetapan hukum Islam. Najmuddin At-Tufi seorang yang
mempunyai pemikiran intelektual, sekaligus menjadi tokoh di zamannya. Karena

Najmuddin At-Tufi yang terbiasa berfikir bebas dan tidak terhenti tentang

'S Ton Qayyim, at-Turuq al-Hukmiyyah fi asy-Syari’ah al-Islamiyah, (Beirut: Dar al-
Fikr, 1961), him. 15.

1° Ibid.
' Husen Hamid Hassan, Nazariyyah al-Maslahah, him. 473.

'® Tentang mazhab yang dianut oleh Najmuddin at-Tufi banyak diragunan oleh para
ulama. Selanjutnya akan dibahas dalam pembahasan tersendiri.



kemaslahatan,' sehingga pemikirannya amat berbeda bahkan bertentangan
dengan pemikiran mayoritas Usuliyyin ketika itu. Pembahasannya tentang
maslahah bertolak dari hadis Nabi yang berbunyi:
0Ny )N

Kandungan substansial hadis di atas, menurut Najmuddin At-Tufi, adalah
meniadakan segala bentuk kerusakan dan memberikan jaminan kemaslahatan.?!

Menurutnya, inti dari seluruh ajaran Isiam yang termuat dalam nass adalah
maslahah (kemaslahatan) bagi manusia. Karenanya, seluruh bentuk kemaslahatan
disyariatkan dan kemaslahatan itu tidak perlu mendapat dukungan dari nass, baik
nass tertentu maupun oleh makna yang di kandung oleh sejumlah nass. Oleh
karena itu, maslahah merupakan Aujjah (argumen/alasan) terkuat yang secara
mandiri dapat dijadikan landasan hukum (al-adillah al-ahkam al-mustagillah).*
Maslahah dalam pengertian spesifik merupakan dalil hukum yang pertama dan
utama di antara dalil-dalil hukum lain. Ia berargumentasi bahwa semua ketentuan
hukum dalam Islam disyari’atkan hanya untuk mewujudkan kemaslahatan.

Teori maslahah yang dibangun oleh Najmuddin At-Tufi merupakan suatu

teori yang memperhatikan kepentingan umum secara mutlak, baik dalam lapangan

19 Mustafa Zaid, al-Maslabah fi at-Tasyri’ al-Islami, hlra. 73.
2 Ibnu Majah, Sunan I1bni Majah, (tip: Isa al-Babi al-Halabi wa Syurakabh, tt), 11: 784.

21 Najmuddin a-Tufi, at-Ta'yin f7 Syarh al-Arba’in, (Beirut: Muassah ar-Rayyan, 1),
hlm, 237.

22 Nasrun Haroen, Usil al-Figh, I: 126. Baca Wahbah Az-Zuhaili, Usul al-Figh al-Islami,
(Damaskus: Dar al-Fikr, 1986), II: 817. Lihat juga Husen Hamid Hassan, Nazariyyah al-Maslahah,
him. 531. 3



hukum yang ada mass-nya maupun yang tidak ada nassnya dalam bidang
kehidupan antar sesama manusia (mu’.a'm.alalz).23 Dengan kata lain, Bahwa teori
maslahah Najmuddin At-Tufi tidak hanya berlaku pada persoalan hukum yang
tidak ada mass-nya, tapi juga berlaku pada lapangan yang ada nassnya dalam
bidang mu’dmalah®* Dan bahkan menurut Najmuddin At-Tufi, ketika terjadi
pertentangan antara nass dan jjma’di satu pihak dan masiahah di pihak lain dalam
bidang mu’amalah maka maslahah didahulukan dari nass dan jjma’, baik nass itu
berifat gar’i apalagi zapni dengan jalan fakhsis dan bayan, bukan pembatalan
(bitariq at-takhsis wa al-bayan la bitariq ai-ta 7/ .

Dari gambaran di atas nampak jelas titik perbedaan dari konsep maslahah
yang ditawarkan oleh Ibn Qayyim al-Jauziyyah dan Najmuddin At-Tufi.
Berangkat dari sinilah keinginan penyusun unwk mengadakan studi terus bergulir.
Mengingat Ibn Qayyim al-Jauziyyah sebagai presentator dari kelompok yang hati-
hati dan Najmuddin At-Tufi sebagai presentator dari kelompok yang berpikiran

liberal dalam merespon persoalan maslahah sebagai sumber hukum Islam.

B. Pokok Masalah

Berangkat dari latar belakang masalah di atas, maka pokok masalah yang

menjadi obyek pembahasan adalah sebagai berikut:

7 Muhammad Mustafa Syalabi, Ta’fil al-Ahkam ‘ird wa tahlil litariqah at-ta’lil wa
tatawwuratiba fi ‘Usur al-ljtihad wa at-Taqlid, (Beirut: Dar al-Nahdah, 1981), him. 292, '

24 Abd al-Wahhab Khallaof, Masadir al-Tasyri’, him, 89.

25 Wahbah Az-Zuhaili, Usil al-Figh.al-Islami, 11 803.



1. Bagaimana kedudukan mas/ahah dalam hukum Islam menurut Ibn Qayyim
al-Jauziyyah dan Najmuddin At-Tufi.

2. Bagaimana relevansinya dengan pembaruan hukum Islam.

C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan secara komprehensif tentang kedudukan maslahah
dalam hukum Islam menurut Ibn Qayyim al-Jauziyyah dan Najmuddin At-
Tufi.

2. Untuk membuktikan relevansi mas/ahah dengan pembaruan hukum Islam
secara obyektif dan proporsional dari kedua tokoh tersebut.

Kegunaan dari penelitian ini antara lain:

1. Dengan mengetahui kedudukan maslabah dalam hukum I[slam menurut
Ibn Qayyim al-Jauziyyah dan Najmuddin At-Tufi, diharapkan para pakar
hukum Islam dapat menjadikannya sebagai sarana untuk mengembangkan
hukum Islam, khususnya persoalan hukum yang belum ter-cover dalam al-
Quran atau as-Sunnah dan tidak bisa diselesaikan dengan dalil-dalil
hukum yang lain kecuali dengan maslah/ah.

2. Dengan mengetahui relevansi maslahah dengan pembaharuan hukum
Islam diharapkan dapat menjadi kontribusi bagi upaya pembaharuan
hukum Islam yang akhir-akhir ini digalakkan, sehingga hukum Islam akan‘

selalu up to date sesuai dengan tuntutan kemajuan zaman.



D. Telaah Pustaka

Sepanjang pengamatan penyusun, kajian yang secara spesifik yang bersifat
komparatif terhadap pemikiran Ibn Qayyim al-Jauziyyah dan Najmuddin At-Tufi
tentang maslahah belum ada yang mengkajinya. Kajian dari kedua tokoh tersebut
biasanya dilakukan secara terpisah, tidak berbentuk komparasi. Kajian yang
dimaksud adalahkarya Ibn Qayyim sendiri di antararya: I’/am al-Muwaqqi Iin ‘an
Rabb -al-‘Alamin, at-Turuq al-Hukmiyyash fi asy-Syari’ah al-Islamiyyah dan
Miftah Dir as-Sa’adah wa Masyir Wildyah al-‘Ilmi wa al-Iradah. Pada dua buku
pertama ini pembahasan tentang maslahah terdapat teori dan aplikasinya seperti
dalam bidang as-siyasah asy-syar’iyah, kilah dan sadd az- zari’ah. Sedangkan
buku ketiga membahas mas/ahah dalam kaitannya dengan perbuatan hukum.

Sementara karya At-Tufi seperti Syarh Mubitasar ar-Raudah, at-Ta’yin fi
Syarh al-ArbaTn, yang ditulis kembali dalam al-Maslahah fi Tasyri’ al-Islami wa
Najmuddin at-Taff karya Mustafa Zaid dan Masadir at-Tasyri’ al-Islami fi Ma La
Nassa Fihi karya Abb al-Wahhab Khallaf Wahab Khallaf, Dalam Syarh muhtasar
ar-Raudah At-Tufi ~mengungkapkan teori maslahah-nya secara global
spontanitas.26 Pada akhirnya disempurnakan dalam kitabnya at-Ta ’yin 1i Syarh al-
Arba’in. Dalam kitab tersebut At-Tufi mencurahkan ide-ide maslahahnya.
Dengan demikian, untuk mengetahui secara jelas dan meyakinkan konsep
masiahab-nya dibahas ketika mengomentari hadis yang ke-32. Setelah selesai

menjelaskan status hadis dari segi sanad, sehingga sampai pada kesimpulan

2 Najmuddin A{-Tufi, Syarh Mulitasar ar-Raudah, (Beirut: Muassasah ar-Rayyan, tt), I:
238.
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bahwa hadis tersebut sabit (betul-betul datang dari Rasulullah) dan karenanya
wajib diamalkan.

Karya-karya lain yang ditulis oleh Husein Hamid Hassan dengan judul
Nazariyah al-Maslahah fT al-Figh al-Islami. Buku ini banyak membahas tentang
maslahah dalam pandangan empat mazhab. Pendekatan buku ini didasarkan pada
pemikiran al-Gazali bahwa maslahah yang dapat menjadi dalil hukum adalah
maslahah mu ’tab.arab dan maslahah mula %im..2” Di buku ini dibahas pula tentang
konsep maslahah Ibn Qayyim al-Jauziyyah dan penerapannya dalam hukum Islam
pada kasus furu’ (cabang) mewakili mazhab Hambali. Kesimpulannya bahwa Ibn
Qayyimlal-Jauziyyah mendasarkan hukum kepada mag/ahah dalam kasus hukum
yang tidak ber-nass muayyan dan dalam keadaan darurat.”®

Buku lain adalah karya Sa’id Ramdan al-Buti yang berjudul Dawabit al-
Maslahah f asy-Syari'ah al-Islamiyyah. Pembahasan buku ini terfokus kepada
pandangan pengarang tentang kriteria maslahah yang dipergunakan dalam syari‘ah
dan dikuatkan dengan teori dan aplikasi para tokoh empat mazhab. Kriteria yang
diajukannya dianggap oleh Muh. Khalid Mas’ud terlalu dogmatis dan mengekang
maslahah sebagai unsur adaptive dalam hukum Islam.”’

Ada juga buku yang membahas mas/ahah yang ditulis oleh Yusdani
dengan judul Peranan Kepentingan Umum Dalam Reaktualisasi Hukum: Kajian

Konsep Hukum Islam Najmuddin A¢-Tuofi. Pembahasan buku ini lebih terfokus

27 Husen Hamid Hassan, Nazariyyah al-Maslahah, him. Nun.

28 Ibid., him. 473.

29 Muhammad Khalid Mas’ud, Filsqfat Hukum Islam dan Perubahan Sosial, alih bahasa
Yudian W. Asmin, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), hlm. 188-189.
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pada problema-problema hukum yang dihadapi umat Islam pada masa Najmuddin
At-Tufi dan urgensinya dalam pembaruan hukum Islam.

Karya-karya dalam bentuk penelitian skripsi mengenai kedua tokoh ini
telah dilakukan, di antara penelitian yang membahas pemikiran lbn Qayyim al-
Jauziyyah pernah dilakukan oleh Masrukhin®® dengan tema Konsep maslahah
Menurut Al-Ghazali dan Ibn Qayyim al-Jauziyyah. Inti pembahasan dalam skripsi
ini adalah memaparkan kriteria maslahah dari kedua tokoh tersebut. Akhirnya
sampai pada kesimpulan bahwa maslahah dimaksud adalah maslahah tergolong
pendapat yang terpuji, yaitu pendapat yang ditangkap dari isyarat-isyarat al-
Qur’an, hadis dan putusan-putusan sahabat dan tidak tergolong maslahah yang
batal.

Sementara penelitian tentang Najmuddin At-Tufi dengan tema Studi
Tentang Maslahah Mursalah Sebagai Sumber Hukum Menurut Najmuddin Af-
Tifi Al-Hambali dilakukan oleh Moh. Dardiri.' Pembahasan skripsi ini pada
intinya hanya membahas kehujjahan Maslahah Mursalah sebagai dalil yang
paling rgjih dan dalil yang mandiri dalam menetapkan hukum dan implikasinya
serta alternatif pemecahan masalah ketika terjadi ta’arud al-adillah antara nass

dan maslahah.

30 Masrukhin, Konsep Maslahah Menurut Al- ~azali dan Ibn Qayyim, Skripsi Fakultas
Syari'ah tidak diterbitkan, Yogyakarta, IAIN, 2001.

3' Moh. Dardiri, Studi Tentang Maslahah Mursalah Sebagai Sumber Hukum Menurut
Najmuddin At-Tufi Al-Hambali, Skripsi Fakultas Syari'ah tidak diterbitkan, Yogyakarta, IAIN,
1998.
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Penelitian juga dilakukan oleh Amanullah®? dengan tema Studi Komparatif
Antara Konsep Al-Ghazali dan Najmuddin At-Tufi dalam Kontradiksi Antara
pass dan Maslahah. Skripsi ini memfokuskan diri pada pembahasan tentang
kontradiksi antara nass dan mas/ajah. Keduanya sepakat bahwa wilayah
operasional ra’arud an-nass wa al-maslahah tidak masuk pada wilayah
‘ubudiyyah dan al-mugaddarat.

Sedangkan penelitian yang akan dilakukan dalam sﬁipsi ini lebih
memfok’uskan pada pada sebuah studi komparatif atas pemikiran Ibn Qayyim al-
Jauziyyah dan Najmuddin At-Tufi tentang kedudukan maslahah dalam hukum
Islam menurut Ibn Qayyim al-Jauziyyah dan Najmuddin At-Tufi dengan harapan
semoga dapat menjadi bahan acuan dalam kegiatan ijtihad masa sekarang dan

masa yang akan datang.
E. Kerangka Teoretik

Sumber hukum Islam adalah wahyu, baik al-wahyu al-matluw (al-Qur’an)
atau wahyu ghair al-matliow (Sunnah afau Hadis). Materi-materi hukum yang ada
didalamnya secara kuantitatif terbatas jumlahnya maka dengan sendirinya — dalam
pelaksanaannya — wahyu membutuhkan penalaran.33 Karena, memang kandungan

legal spesifik al-Qur’an terletak pada prinsip-prinsip moral atau nilai-nilai yang

32 Amanullah, Studi Komparatif Antara Konsep Al-Ghazali dan Najmuddin Ag-Tufi
dalam Kontradiksi Antara Nass dan Maslahah, Skripsi Fakultas Syari'ah tidak diterbitkan,
Yogyakarta, JAIN, 1998,

33 Ali Yafi, Menggagas Figh Sosial: Dari Sosisal Lingkungan Hidup, Asuransi Hingga
Ukhuwah, cet. ke-3 (Bandung: Mizan, 1995), him. 114
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mendasarinya, bukan pada ketentuan-ketentuan harﬁyyah.34 Pembahasan bidang
mu’amalah tidak terinci, tetapi hanya diberi ketentuan-ketentuan umum yang
menggariskan polanya, yaitu terwujudnya kemaslahatan, tegaknya ketertiban
masyarakat dan terjaminnya hak dan kewajiban setiap orang secara adil.

Tujuan dari pada mu’;i'malab, semuanya dapat diketahui dengan kesadaran
akal,® yaitu berdasarkan atas dasar prinsip menarik kemanfaatan dan menghindari
kemudaratan. Sﬁdah pasti, kemaslahatan yang dimaksud adalah kemaslahatan
yang nyata (maslahah haqiqiyyah qat Yjyyah waql’iyyal) dan bersifat universal
untuk semua alam (rahmatan li al- ‘glamin).® Oleh karena itu, menurut asy-

Syafibi, hukum-hukum disyari’atkan untuk kemaslahatan hamba. la berkata;
2 d}uab C,J.:U t\...al 2 a&;j.‘&}\ Of (‘}l:u‘,
Pemberian porsi yang besar terhadap kajian mas/ahah oleh asy-Syatibi ini,

bertitik tolak dari pandangannya bahwa semua kewajiban (zak/ify diciptakan

dalam rangka merealisasikan kemaslahatan hambanya.”® Menurut asy-Syatibi,

o Taufiq Adnan Amal, Islam dan Taniangan Modernitas Studi Atas Pemikiran Hukum
Fazlur Rahman, cet. ke-4 (Bandung: Mizan, 1993), him. 157.

35 sjzzuddin bin Abd as-Salam, Qawa 7d al-Ahkam, him. 6.
36 Muhammad Abu Zahra’, Usd/ al-Figli, him. 364-366.
37 Asy-Syatibi, A-Muwataqat, 11: 30.

3 Gecara lebih husus, al-Gazali dengan sangat mengesankan telah merumuskan
kemaslahatan ini dalam karyanya yang terkenal; a/-Mustasta min ‘Jlm al-Usul. la mengatakan
bahwa kemaslahatan adalah mewujudkan lima prinsip pokok (al-usal al-khamsah), yaitu
memelihara lima hal; agama (hifdh al-din), jiwa (hifz al-nafs), akal (hifz al-'aql), keturunan (Aifz
an-nasl), harta benda (4ifz al-mal). Setiap hal yang mengandung lima prinsip ini adalah
kemaslahatan, dan sctiap yang menegasikannya adalah kerusakan (mafsadah) dan menolak
kerusakan adalah kemaslahatan. Lihat al-Ghazali, al-Mustasfy min * llm al-Usdl, (Beirut: Dar al-
Fikr, it), I: 286. e
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tidak satu pun hukum Allah yang tidak mempunyai tujuan, hukum yang tidak
mempunyai tujuan sama dengan faklif ma 13 yutag (membebankan sesuatu yang
tidak dapat dilaksanakan), dengan kata lain suatu hal yang tidak mungkin terjadi
pada hukum-hukum Allah.

Dengan pemahaman ini, syariah 3 dapat menjadi tuntunan yang universal
dan akomodatif terhadap perkembangan sosial kemasyarakatan manusia. Agama
(syari'ah) jika dimaknai secara kaku dan beku tanpa memperhatikan perubahan
dan perkembangan masyarakat serta perbedaan lingkungan dan latar belakang
sejarah maka hukum Islam akan kehilangan relevansinya. Akibatnya ajaran dan
hukum Islam tidak lagi berperan sebagai pedoman, baik dalam kehidupan pribadi
maupun dalam kehidupan bermasyarakat.40

Prinsip perubahan hukum ini tercermin dalam kaidah usuliyyah yang

berbunyi:

128y 23V iy PSSV i

% Istilah Syari'ah ditilik dari segi arti memiliki korelasi dengan yang cukup erat dengan
ad-din. Hanya saja dilihat dari segi subyeknya keduanya berbeda. Pertama, subyeknya adalah
Allah Swt sebagai sumber nilai-nili religius yang secara fungsional harus dapat dijabarkan dalam
realitas konkrit kehidupan manusia. Kedua, subycknya adalah manusia, karena ad-din merupakan
tindakan yang mengikuti jalan dalam mengarahkan kehidupan manusia. Dalam dataran ini, antara
syarl’sh dan ad-din memiliki kaitan yang bersifat kolektif. Al-Qur'an dinyatakan: Tuhan telah
menetapkan jalan yang harus kau ikuti, (Q.S. [45]: 13). Bahkan keduanya bisa saling identik dan
bisa saling stu tujuan yaitu mengarahkan kehidupan manusia. Namun demikian, jika menyangkut
asalah moral manusia yang lebih sering digunakan adalah istilah ad-dfn. Lihat Fazlur Rahman,
Islam, alih bahasa Ahsin Muhammad, cet. ke-4 (Bandung: Pustaka, 2000), hlm. 140-141.

40 Munawir Sadjali, Jjtihad Kemanusiaan, cet. ke-1 (Jakarta: Paramadina, 1997), him. 52-
53.

41 Nasrun Haroen, Usal Figh, 1: 149.
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Dengan demikian kiranya jelas bahwa dari bangunan pemikiran hukum
adalah terwujudnya kemaslahatan, yang tergolong kemaslahatan universal. Maka
sebagai konsekuensi logisnya tawaran teori (#jtikadl), apapun dan bagaimanapun,
baik didukung oleh nass atau tidak, yang bisa menjamin terwujudnya
kemaslahatan manusia, dalam kacamata Islam adalah sah. Sebaliknya, teori
apapun dan bagaimanapun, yang tidak bisa menjamin terwujudnya kemaslahatan,
lebih-lebih membuka peluang kemudaratan, dalam kacamata Islam adalah fasid.
Karenanya, umat Islam secara individu dan kolektif bersama-sama terikat
mencegahnya,

Selanjutnya, pemikiran tentang prinsip kemaslahatan sebagai landasan dan
tujuan utama hukum Islam, sudah pasti mengarah kepada diskursus mengenai
hubungan antara kemaslahatan zass (wahyu). Dalam hal ini, memahami agama
lewat pendekatan transformative (hijriyyah) sangat patut dijadikan renungan.
Dalam hal memandang adanya pendekatan transformative tersebut, Ibrahim
Husein dalam suatu kesempatan, mengajukan saran-saran bagi pembaruan
pemikiran keagamaan di Indonesia. Salah satu dari keenam saran yang diajukan
adalah meninggalkan pemahaman harfiyyah dan mengganti dengan pemahaman

berdasarkan semangat dan jiwa al-Qur'an.”? Dari sini tampak jelas, ia berusaha

%2 1bn Qayyim, /*/am al-Muwaqqi’in, 111: 11.

2 Taufiq Adnan Amal, Islam dan Tantangan Modernitas, him. 15.
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membumikan hukum Islam ke dalam realitas sosial dengan mengedepankan jiwa,
semangat dan tujuan syari'ah dari bunyi teks.

Dengan demikian dalam pendekatan transformative, aktualisasi ajaran
Islam harus selalu ditekankan kepada nilai substansial (kemaslahatan dan
keadilan), bukan kepada segi formal-legal saja. Namun, titik tekan ini bukan
berarti segi formal dan tekstual harus diabaikan. Segi legal-formal-tekstual tetap
penting. Tetapi ;;ada saat yang sama, harus disadari bahwa ketentuan-ketentuan
legal-formal dan tekstual merupakan cara bagaimana cita kemaslahatan dan
keadilan itu diaktualisasikan.

Dengan paradigma di atas, maka kaidah yang selama ini .dipegang oleh
dunia figih yang berbunyi;

e 6.,5‘“"\” grL Oes = 134

secara meyakinkan perlu ditinjau kembali. Kaidah inilah yang secara sistematis
menggerakkan dunia pemikiran, khususnya pemikiran hukum, dalam Islam lebih
mengutamakan bunyi harfiyah nass ketimbang kandungan substansinya. Atau,
dalam dunia pemikiran fiqih, lebih mengutamakan ketentuan-ketentuan legal

formal, ketimbang tuntutan kemaslahatan (keadilan), yang notabene merupakan

jiwanya. Sebagai gantinya, menurut Masdar F. Mas’udi, perlu menegakkan kaidah

yang berbunyi:
5. gads b dlall oo 131

t

4 Abd al-Wahhab bin Ahmad bin Ali al-Ansari asy-Sya’rani, al-Mizan al-Kubra,
(Surabaya: al-Hidayah, t.t), I: 60. 3
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Kaidah di atas lebih mengedepankan substansi, yaitu kemaslahatan dan
keadilan. Dengan pendekatan fransformative ini, dapat memberi ruang yang luas
bagi akal untuk berperan serta dalam persoalan syari'ah. Sangat wajar sekali
menggunakan akal sebagai kelengkapan pemberian Allah yang paling berharga

kepada manusia, dipergunakan untuk memahami nass al-Qur’an dan Sunnah.
F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research),
dengan menggunakan data-data yang diperlukan. Oleh karena itu, yang dikaji
dalam penelitian ini adalah data-data yang bersumber dari berbagéli tulisan, baik
yang ditulis langsung oleh keduanya ataupun karya orang lain yang berkaitan
dengan tema penelitian ini.
2. Sifat Penelitian

Penelitian yang dilakukan bersifat deskriptif-analitik. Yaitu usaha untuk
menggambarkan secara proporsional obyek yang diteliti serta menginterpretasikan
data-data yang ada untuk selanjutnya dianalisis.*® Lebih jauh lagi analisis
dilakukan agar penelitian ini tidak hanya terbatas pada pengumpulan dan
penyusunan data, tapi juga meliputi analisa dan interpretasi tentang inti data
tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya menggambarkan bagaimana

kedudukan maslahah dalam hukum Islam.

45 Masdar F. Mas’udi, “Meletakkan Kembali Maslahah, him. 61-62.

1
46 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proporsional, (Jakarta: Bumi Aksara,
1999), him. 26.
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3. Pendekatan Masalah

Penelitian ini menggunakan pendekatan filosofis, yaitu pendekatan dengan
cara menyelidiki dan berfikir secara mendalam dengan menekankan fundamental
struktur dan ide-ide dasar serta menghindari persoalan-persoalan yang kurang
relevan, sehingga akan diketahui dan terjawab akar persoalan yang dimaksud
dalam kajian ini.
4. Sumber Data

Karena penelitian ini berupa kajian kepustakaan maka sumber datanya‘
adalah karya-karya yang dihasilkan dari kedua tokoh tersebut sebagai sumber data
utama (primer). Sedangkan sumber data bantu (sekunder) adalah kajian-kajian
yang membahas tentang ushul figih dan kedua tokoh tersebut. Sumber data primer
yang berkaitan dengan Ibn Qayyim al-Jauziyyah adalah I’lam al-Muwaqqi’in ‘an
Rabb al-‘Alsmin, at-Turuq al-Hukmiyyah fi asy-syari’ah al-Islamiyyah dan
Mifidh Dir as-Sa’adah wa Masyar Wildyak al-‘llmi wa al-Iradah. Sedangkan
untuk karya Najmuddin At-Tifi adalah Syarh Mubtasar al-Rawdah dan At-
Ta’yin fi Syarh al-ArbaTn.
5. Analisis Data

Analisis data adalah usaha kongkrit uniuk membuat data mampu
“berbicara”, sebab apabila data yang telah terkumpul tidak diolah niscaya hanya
menjadi bahan data yang bisu. Oleh karena itu, setelah data terkumpul kemudian
dilakukan analisis secara kualitatif dengan menggunakan metode komparatif,
yaitu analisis perbandingan yang dibuat setelah masing-masing konsep ditawarkan'

diuraikan secara lengkap. Analisis komparatif tentang penelitian ini digunakan
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untuk menentukan sisi persamaan dan perbedaan antara kedua tokoh yang

berguna untuk mengetahui ragam pemikiran masing-masing.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab dan
setiap bab terdiri dari beberapa sub judul. Bab pertama merupakan pendahuluan
terdiri dari tujuh sub judul. Dalam bab ini antara lain dibicarakan tentang latar
bel.akang masalah, mengapa penyusun mengambil penelitian ini dengan kedua
tokoh di atas. Selain itu dibicarakan juga pokok masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, metode penelitian yang dipergunakan dalam penyusunan skripsi ini
dan terakhir tentang sistematika pembahasan.

Pada bab kedua akan berbicara sekitar pemikiran Ibn Qayyim al-Jauziyyah
tentang kedudukan maslahah dalam hukum Islam. Sebagai pengenalan akan
diawali pembahasan ini dengan sketsa biografi Ibn Qayyim al-Jauziyyah dan
karya-karyanya. Setelah itu baru dibicarakan tentang pemikiran Ibn Qayyim al-
Jauziyyah tentang kedudukan maslahah dalam hukum Islam yang dimulai dengan
pengertian mags/ahah dan ke-hujjah-annya. Dalam bab ini pula akan diketahui
corak pemikiran [bn Qayyim al-Jauziyyah, terutama tentang konsep maslahafmya.

Dalam bab ketiga sebagai kelanjutan dari bab kedua berbicara tentang
pemikiran Najmuddin at-Tufi mengenai konsep maslahah-nya. Sebagai prolog
dalam bab ini akan diperkenalkan terlebih dahulu dengan sosok Najmuddin at-
Tufi yang dimulai dengan biografi dan karya-karyanya yang genius. Setelah itu

baru akan dibicarakan pemikiran Najmuddin at-Tufi tentang kedudukan maslahah
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dalam hukum Islam. Dalam pembahasan bab ini penyusun memulai dengan
pengertian dan ke-hujjal-an menurut Najmuddin at-Tufi. Dalam bab ini akan
diketahui corak pemikiran maglahah Najmuddin at-Tufi yang lebih liberal dari
Ibn Qayyim al-Jauziyyah.

Bab keempat merupakan bab analisis perbandingan dari teori-teori yang
telah dibicarakan pada dua bab sebelumya. Dalam bab ini pula dibicarakan
tentang relevansi maslahah bagi pembaruan hukum Islam dewasa ini dimana
persoalan selalu muncul tanpa henti sementara wahyu Allah Swt. tidak akan
pernah turun lagi dengan terutusnya Nabi Muhammad Saw. sebagai utusan
terakhir.

Bab kelima merupakan bab penutup dengan menampilkan kesimpulan dan

saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian dan pemaparan pada bab-bab sebelumnya studi ini
menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut: Pertama, -bahwa dengan
metodoiogi dan pendekatan yang berbeda kedua tokoh, yaitu Ibn Qayyim al-
Jauziyyah dan Najmuddin At-Tufi dalam penelitian ini tetap mempunyai
keyakinan bahwa maslahah dalam hukum Islam mempunyai kedudukan yang
sangat penting untuk mengembangkan hukum Islam dalam merespon tuntutan
zaman yang semakin komplit ini. Keduanya juga sepakat bahwa bidang garapan
maslahah pada bidang mu’amalah dan adat, bukan ibadah. Di samping itu,
menurut keduanya, hukum Islam dengan metode mas/ahah-nya merupakan
hukum yang adaptive terhadap perubahan zaman, tempat dan realitas sosial,
khususnya dalam memecahkan persoalan-persoalan baru yang hukumnya belum
ter-cover oleh nass, al-Qur’an dan as-Sunnah serta tidak dapat dipecahkan dengan
dalil-dalil lain. Dengan demikian, penggunaan mas/ahah sebagai metode istinbat
hukum Islam sangat relevan dengan pembaruan hukum Islam dewasa ini.

Meskipun kedua tokoh di atas sama-sama menerima atau sama-sama
menempatkan maslahah dalam hukum Islam, hanya saja kedua tokoh tersebut
berbeda dalam menyikapi kemungkinan terjadinya ta‘arud al-adillah antara nass
dan maslahah. Menurut Ibn Qayyim al-Jauziyyah, sebenarnya, tidak akan terjadi

keduanya akan selalu berjalan seiring sejajar. Kemungkinan yang terjadi adalah

111
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pertentangan antara mag/apab yang terdapat dalam nass dan maslahah qa’idah
fighiyyah, bukan pertentangan nass dengan maslahah. Untuk memecahkan
persoalan seperti ini, Ibn Qayyim al-Jauziyyah, menempuh jalan kompromi (a/-
Jam 'u) diantara keduanya, yaitu maslaliah yang terdapat dalam nass dan maglahah
ga’idah fighiyyah, apabila masih mungkin dikompromikan. Apabila tidak dapat
ditempuh dengan jalan kompromi maka ia menggunakan cara yang kedua yaitu
tarjih, dengan mengambil ketentuan hukum yang lebih tinggi unsur
kemaslahatannya, bukan dengan nasakh. Di samping itu Ibn Qayyim al-Jauziyyah
kelihatannya lebih hati-hati dari pada Najmuddin at-Tufi dalam menempatkan
maslahah  dalam hukum Islam. Artinya ia masih memberikan syarat-syarat
tertentu agar maslahah dapat dijadikan dalil hukum Islam.

Sementara Najmuddin At-Tufi, dalam melihat persoalan ¢a’arud baina an-
nas wa al-maslahah maka ia lebih ﬁlendahulukan maslahah daripada nass. Dalam
upaya mengkompromikan antara nass dan maslahah, Najmuddin At-Tufi
menggunakan metode takhsis dan bayan terhadap pengertian nass. Bukan malah
meniadakannya atau membekukan berlakunya ketentuan hukum yang dikandung
oleh nass. Dalam keadaan seperti ini nampaknya Najmuddin At-Tufi
memposisikan mas/ahah itu kurang lebih sama dengan as-Sunnah yang berfungsi
men-Zakhsis terhadap nass al-Qur’an. Dan inilah yang mainstream besar yang
membedakan sosok Najmuddin At-Tufi dengan ahli hukum Islam yang lain.

Kedua, dalam rangka menjadikan hukum Islam tetap eksis atau untuk
mengakomodir adanya gagasan-gagasan pembaruan hukum Islam dewasa ini

maka menjadikan maslahah sebagai dalil dalam hukum Islam adalah sangatlah
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relevan. Relevansi maslahah dengan pembaruan hukum Islam dapat diterapkan
dalam memecahkan masalah-masalah baru yang belum ter-cover dalam al-Qur'an
dan as-Sunnah seta sulit ditempuh dengan menggunakan dalil-dalil lain. Dengan
banyaknya masalah-masalah baru yang dapat diselesaikan status hukumnya maka
hukum Islam akan selalu up fo dafe, sesuai dan bisa mengikuti serta dapat

menjawab tantangan zaman.

B. Saran-Saran

Dalam usaha pembaharuan hukum Islam selalu mengalami posisi yang
dilematis yaitu menyeimbangkan antara fungsi social control dan fungsi social
engenering. Hukum Islam yang bersumber dari nass bersifat mengatasi semua
peristiwa dan hukum Islam harus mengadaptasikan sebuah tuntutan peristiwa
yang berusaha merasionalisasikannya butuh sebuah keseimbangan metodologis.
Sehingga pencarian metodologi yang kreatif dan responsif dengan perubahan
merupkan sebuah upaya yang meski diupayakan. Terlebih ke arah humanisasi
hukum Islam adalah menjadi suatu kebutuhan. Agar hukum Islam tidak berada
pada menara gading yang tercerabut dari akar historisnya. Maka pembaruan
pemikiran hukum Islam yang mengarah pada ijtihad humanistic menjadi sangat
penting di masa sekarang dan yang akan datang.

Pada akhimya penyusun mengucapkan alhamdulillah atas selesainya
penulisan penelitian ini. Serta penyusun menyadari dan meyakini seyakin-
yakinnya bahwa hasil penelitian sederhana ini masih banyak kekurangan dan

kesalahan tanpa disadari oleh penyusun. Oleh karena itu penelitian ini masih jauh



dari kesempurnaan maka berbagai saran dan kritik yang bersifat konstruktif
sangat diharapkan dari semua kalangan, khususnya dari pembimbing penelitian
ini. Dan harapan terakhir penyusun semoga penelitian sederhana ini dapat
bermanfaat dan memberi kontribusi positif bagi para semua pihak yang gemar

mengarungi dunia keilmuan, khususnya yang mendalami falsafah hukum Islam.
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LAMPIRAN I

No | FN | Him Terjemahan ]
BAB1

1 20 6 | Tidak boleh memudaratkan (diri sendiri) dan tidak boleh
pula memudaratkan (orang lain).

2 37 13 | Dan dapat dimaklumi bahwa syari’ah  diletakkan
(disyari’atkan) untuk kemaslahatan makhluk secara mutlak.
3 41 14 | Perubahan hukum (bisa terjadi berdasarkan) perubahan
zaman dan tempat.

4 42 14 | Suatu fatwa bisa berubah karena perubahan zaman, tempat,
lingkungan, niat dan kebiasaan manusia.

5 44 16 | Apabila suatu hadis telah terbukti kebenarannya itulah
mazhabku.

6 45 16 | Apabila suatu kemaslahatan telah menjadi sah maka itulah

mazhabku.

B ~__BABI i

7 19 29 | Maslahah berarti kebaikan dan ia merupakan bentuk
mufrad/singular dari kata magalifi
8 20 29 | Kata as-Salah (kebaikan) kebalikan dari kata al-fasad
(kerusakan). Kata aslahahu (mendatangkan kebaikan
padanya) adalah kebalikan kata afsadahu (mendatangkan
kerusakan padanya). Kata maslahah adalah bentuk mufrad
(bentuk tunggal) dari kata masalih, makna istaslaha
(mencari atau mendapatkan kebaikan) adalah kebalikan
dari makna istafsada (mencari atau mendatangkan
kerusakan).
9 21 29 | Kata saluha (dengan dibaca dammah lamnya) adalah
kebalikan dari kata fasada. Kata aslaha berarti
mendatangkan kebaikan dan kebenaran. Ungkapan f7 al-
amri maslahah berarti sesuatu itu mengandung kebaikan.
Dan maslahah jamaknya adalah maskematian lih.

10 | 22 30 | Masiahah dan mafsadah sering dimaksudkan dengan baik
dan buruk, manfaat dan mudarat, bagus dan jelek, sebab
semua maslahah it baik, bermanfaat dan bagus; sedangkan
mafsadah itu semuanya buruk, membahayakan dan tidak
baik. Dalam al-Qur’an kata al-hasanat (kebaikan) sering
dipergunakan  untuk pengertian  masalih (kebaikan-
kebaikan) dan kata as-sayyiat (keburukan) dipergunakan
untuk pengertian al-mafasid (kerusakan-kerusakan).

11| 24 31 | Maslahah adalah memelihara tujuan syara’/hukum Islam.
Tujuan bukum Islam yang ingin dicapai oleh makhluk/
manusia ada lima, yaitu memelihara agama, jiwa akal,
keturunan dan harta benda mereka.

12 | 25 31 | Maslahah adalah memelihara tujuan syara’/hukum Islam
dengan menolak kerusakan/hal-hal yang merugikan dari
makhluk/manusia.




13

26

14

15

28

30

32

33

31 | Manfaat yang dimaksud oleh Syari’ (Allah) Yang Maha

| Maslahah adalah kenikmatan, kelezatan dan sesuatu yang_

Bijaksana bagi hamba-Nya adalah memelihara agama, jiwa,
akal, keturunan dan harta benda mereka sesuai urutan yang
telah ditentukan.

bisa mencapai kepadanya. Sedangkan mafsadah adalah
siksaan, rasa sakit dan sesuatu yang bisa mencapai
kepadanya. - -
Manakala yang dimaksud dengan maslahah murni adalah
maslahah yang tidak bercampur dengan mafsadah maka
keberadaannya (bisa dibilang) tidak ada. Apabila yang
dimaksud dengan magslahah murni itu (untuk semata)
maslahah yang tidak bercampur dengan masyaqqat dan
jalan serta perantara untuk sampai pada maslahah itu tidak
menyusahkan maka maslahah tidak akan dicapai dengan
cara seperti ini. Karena masalib, kebaikan, kelezatan dan
kesempurnaan, semunya tidak akan diperoleh kecuali
dengan jalan masyaqqat dan dengan kepayahaan yang
sangal.

16

31

43

34

Siyasah (politik) adalah suatu upaya yang dilakukan
manusia untuk lebih dekat dengan kemaslahatan (as-salah)
dan lebih jauh dari kerusakan, sekalipun tidak ditetapkan
Rasul dan tidak disebut oleh wahyu.

Katakanlah; pada keduanya (khamr ‘dan judi) itu terdapat
dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa
keduanya lebih besar dari manfaatnya.

18

19

46

| kepadanya dan tidak memberi manfaat.

Dan mereka mempelajari sesuatu yang memberi mudarat

Diwajibkan atas kamu berperang, padahal perang itu adalah
sesuatu yang kamu benci. Boleh jadi kamu membenci
sesuatu, padahal itu amat baik bagimu, dan boleh jadi kamu
menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah
mengetahui sedangkan kamu tidak mengetahui.

20

51

41

Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam.

21

B

41

Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu
pelajaran dari Tuhanmu dan peyembuh bagi penyakit-
penyakit (yang ada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat
bagi orang-orang yang beriman.

67

46

Jika suatu kebutuhan menghendaki untuk memanfaatkan
harta orang lain dan merasa kesulitan untu meminta izinnya
maka boleh memanfaatkannya.

23

68

47

Dari Urwah al-Bariqi r.a. ia berkata: bahwasanya
Rasulullah Saw memberi uang kepadanya satu dinar untuk
membeli kambing kurban, lalu ia belikan dua ekor

kambing, dan salah satunya dijual (dengan harga) satu

11



membawa seekor kambing dan uang satu dinar. Rasulullah
mendoakan dia dengan penuh berkah dalam jual belinya,
sehingga (setelah itu) sekalipun Urwah menjual tanah pasti
mendapat keuntungan.

24

72

48

Pahamilah, pahamilah setiap persoalan yang dihadapkan
kepadamu yag tidak ada dalam al-Qur’an dan as-Sunnah.
Kemudian nalokkan persoalan tersebut dan perlihatkan
persamaannya dan bersandarlah kepada apa yang dinaggap
paling disukai Allah dan mendekati kebenaran.

dinar. Kemudian ia menghadap Rasululah Saw dengan_\

75

49

Qiyas shahih adalah giyas yang ukurannya diturunkan dari
kitabnya.

BAB 111

56

61

61

(Saya adalah pengikut) Asy‘ary, Hambali, Dhahiri, Rafidli.
Ini adalah salah satu teladan (‘ibrak).

Pena berdasarkan bentuk kemaslahatannya adalah untuk
| menulis dan pedang untuk memukul (memotong).

Definisi maslahah menurut ‘urf adalah sebab yang
membawa  kepada kemaslahatan,  seperti  bisnis
menyebabkan orang mendapatkan keuntungan. Menurut
syara’ maslahah dalah sebab yang membawa akibat bagi
tercapainya tujuan Syari’ baik dalam bentuk ibadah
maupun dalam bentuk adat.

67

68

‘pula memudaratkan (orang lain).

pelajaran dari Tuhanmu dan peyembuh bagi penyakKit-
penyakit (yang ada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat
bagi orang-orang yang beriman. Katakanlah: “Dengan
kurnia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah dengan itu mereka
bergembira, kurni dan rahmat-Nya itu adalah lebih baik
dari apa yang mereka kumpulkan.”

Tidak boleh memudaratkan (diri sendiri) dan tidak boleh

Hai manusia, sesungguhnya telah cEtang—kepadamu_

44

69

Dan dalam gisas itu ada (jaminan kelangsungan) hidup
bagimu, hai orang-orang yang berakal, supaya kamu
bertawakkal.

45

70

Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri
potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa
yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah.

46

70

Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina maka
deralah tiap-tiap seseorang dari keduanya seratus kali dera.

34

47

70

Orang kota (para pedagang) tidak membeli barang
dagangannya dengan mendatangi para petani desa.

35

48

70

Seseorang (diantara) kamu sekalian tidak membeli barang
yang telah ditawar orang lain, tidak pula melamar orang

yang telah dilamar (tunan gan) orang lain.

I



36 | 68 80

69

Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama)
Allah. |
Kalau kiranya al-Qur’an itu bukan dari sisi Allah, tentulah
mereka akan mendapat pertentangan pertentangan yang
banyak di dalamnya.

72

Salah satu kamu sekalian tidak boleh shalat Ashar kecuali
“sampai di Bani Quraidlah.
BAB IV

40

86

41

41

10

89

Siyasah (politik) adalah suatu upaya yang dilakukan
manusia untuk lebih dekat dengan kemaslahatan (as-salah)
dan lebih jauh dari kerusakan, sekalipun tidak ditetapkan
Rasul dan tidak disebut oleh wahyu.

Suatu fatwa bisa berubah karena perubahan zaman, tempat,
lingkungan, niat dan kebiasaan manusia.

Manakala orang mukallaf menggunkan cara-cara tertentu
(tasabbub) untuk melepaskan diri dari suatu kewajiban atau
untuk membolehkan sesuatu yang terlarang dengan
berbagai cra, sehingga menjadikan yang wajib menjadi
nampak tidak wajib dan yang terlarang menjadi nampak
halal. Cara seperti itu disebut hilah atau tahayyul.

Hilah merupakan jenis tertentu dari sebuah penggunaan dan
perbuatan yang oleh pelakunya dipindahkan dari satu
keadaan pada keadaan yang lain, kemudian hal ini secra
lazim dipakai secara baku dalam bentuk-bentuk pencarian
jalan samar yang dapat menjadi perantaraa yang dapat
menghasilkan suatu tujuan tertentu yang merupakan suatu
kecerdikan dan kecerdasan.

42

16

93

Sesungguhnya kehendak/maksud itu adalah ruh dari sebuah
akad dan (dapat menentukan status akad) sah dan batal.
Maka pertimbangan terhadap kehendak/maksud adalah
lebih utama dari pada pertimbangan lafaz.

43

17

93

Sesungguhnya kehendak dan keyakinan dipertimbangkan
dalam setiap perbuatan dan ungkapan seperti dalam
pertimbangan tagarrub (hal mendekatkan pada sesuatu) dan
ibadah.

44

30

100

Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman
(dia mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang
dipaksa kafir padahal hatinya tetap dalam beriman.

45

35

105

Di mana ada kemaslahatan di sana (pula) ada hukum Allah.

46

36

106

Kami telah melarang kamu sekalian untuk berziarah kubur
maka (sekarang) berziarahlah.

v



LAMPIRAN II

BIOGRAFI TOKOH

Al-Ghazali

Al-Ghazali lahir pada tahun 450 H./1059 M. di sebuah daerah yang
bernama Thus, Khurasan. Nama lengkapnya adalah Muhammad ibn Muhammad
ibn Muhammad Abu Hamid al-Ghazali. Ayahnya seorang ilmuan dan pecinta
ilmu pengetahuan. Namun karena kondisi ekonomi yang tidak emungkinkan,
maka al-Ghzali dan seorang saudaranya, Ahmad, diserahkan kepada shahabatnya
untuk mendapatkan pendidikan. Setelah mempelajari figh di thus dan jurjan, al-
Ghazali kemudian pergi ke kota Nishapur dan menjadi murid Imam Haramain al-
Juwaini. Di sini kecerdasan dan kepintarannya tampak menonjol dan di sini pula
ia mempelajari berbagai cabang ilmu pengetahuan. Setelah meninggalnya al-
Jauwaini (478 H/1085 M), al-Ghazali mendatangi majlis-majlis Nizham al-Mulk,
sebuah tempat para ilmuan saat itu. Dalam majlis ini keunggulan al-Ghazali
sangat menonjol. Akhirnya pada tahun 484 H./1091 M., ia diangkat menjadi guru
besar di perguruan Nizhamiyah di Baghdad dan mempunyai banyak murid. Di an-
Nizhamiyah al-Ghazali menjabat sebagai guru besar hanya empat tahun. Ia
kemudian meninggalkan Baghdad guna meninggakan kehidupan umum. Keadaan
ini berlangsung selama empat tahun. Selama masa itu, al-Ghazali antara lain pergi
ke Damaskus, al-Quds, Mekkah dan Madinah. Di mata intelektual Muslim selama
ini, al-Ghazali mendapat tempat yang sangat tinggi karena peranannya menata
serta mengukuhkan ajaran Islam sehingga ia dijuluki dengan “Hujatul Islam.”
Jhya' ‘Ulum ad-Din merupakan karya besar yang sangat berpengaruh di dunia
Islam sampai sekarang.

Asy-Syatibi

Nama lengkapnya adalah Abu Ishaq Ibrahim bin Musa bin Muhammad al-
Lakhmi asy-Syatibi al-Gharnath:. la mempunyai tanggal, tahun kelahiran dan latar
belakang keluarganya yang cukup gelap. Satu hal yang terang, ia lahir dan
dibesarkan dalam keluarga yang bersahaja, tidak seperti tokoh yang lain seperti
Ibn Taimiyyah dan Ibn Khaldun yang dilahirkan dari keluarga aristokrat.
Keluarganya berasal dari Syatiba (Xativa atau Jativa), sehingga kesohor dengan
panggilan asy-Syatibi. Ia juga dikenal dengan al-Lakhmi karena ia berasal dari
suku arab Lakhmi. Diujung namanya juga terdapat kata al-Gharnathi karena ia
tumbuh hingga dewasa dan menjalani seluruh tahap pendidikan di kota tersebut
yang kini menjadi ibu kota kerajaan Banu Nashr. Masa muda asy-Syatibi
bertepatan dengan masa pemerintahan Sultan Muhammad V al-Ghani Billah,
suatu masa yang gemilang bagai Ghanada. Kota ini pada waktu itu betul-betul
menjadi sentral perhatian para sarjana dari semua bagian Afrika Utara. Tokoh-
tokoh seperti Ibn Khaldun, Ibn al-Khathib Abu Abdillah al-Magarri, Abu Inan
konon sering mengunjungi kota ini.



Sebagian sejarawan mengatakan bahwa asy-Syatibi diyakini tidak lahir di
negeri leluhurnya itu. Sebab, kota Syathiba telah jatuh ke tangan penguasa Kristen
hampir puluhan tahun sebelum asy-Syathibi lahir. Semua penduduk yang
beagama Islam waktu itu diusir dari Syathiba (645 H./1247 M.) dan sebagian
besar dari mereka lari ke Granada. Diduga keluarga asy-Syathibi tinggal di
Granada sampai akhir hayat mereka. Asy-Syathibi meningal dunia pada tanggal 8
Sya’ban tahun 790 H./1388 M.

Ketokohan asy-Syathibi sebagai ilmuan terus diperkukuh dengan berjibun
karya-karya monomental yang lahir dari tangannya. Di antara sejumlah karya
intelektualnya, kitab al-Muwafagat adalah magnum opusnya dalam bidang ushul
figh. Kitab ini asalnya berjudul ‘Unwan at-Ta'rif bi Ushul at-Taklif. Posisinya
yang mantap sebagai seorang ilmuan brilian terus menarik simpati, sehingga
banyak orang bersedia menjadi muridnya. Di antara murid-muridnya itu kelak ada
yang menjadi ulama terkemuka dan terhormat seperti Abi Yahya ibn ‘Ashim, Abi
Bakar ibn ‘Ashim (penulis buku kompilasi hukum Thuhfah al-Hukkam yang
menjadi referensi utama para hakim di Granada), Abu Abdillah al-Mijari, Abu
Jafar al-Gharnathi, Abi Abdillah al-Bayani, dan lain-lain.

Ibn Taimiyyah

Nama lengkapnya adalah Taqiyudin Ahmad Ibn Al-Halim Ibn Taimiyyah
(661 H./1262 M. — 728 H./1328 M.). Beliau dilahirkan di Harran dekat Damskus
pada tanggal 12 Rabiul Awwal 1262 M. dari keluarga ulama Syiria yang setia
pada agama puritan dan amat terkait dengan mazhab Hambali. Beliau adalah
ulama besar yang terkenal dengan sebutan Syaikh al-Islam, Mufti al-Ummah.
Pada umur 6 tahun beliau mulai belajar ilmu pengetahuan di Damaskus. Karena
kecerdasan yang dimilikinya, beiliau dalam waktu yang sigakt dan dalam usia
muda dapat menguasai ilmuOilmu agama seperti Tafsir, Hadis, Figh, Sastra Arab
dan lain sebagainya. Di antara guru-guru beliau dalam bidang Hadis adalah Ibn
Abd Daim, Syekh Syamsuddin al-Hambali, Syekh Jalaluddin al-Hanbali dan lain-
lain. Beliau dikenal dengan ulama yang tidak senang dengan kondisi umat Islam
yang terbelenggu dengan faham-faham kuno secara taklid buta dan selalu
menyarankan untuk memberantas fanatisme mazhab dan kejumutan serta
mencanangkan semangat ijtihad dan membuka pintunya secara luas.

Masdar F. Mas'udi

Masdar dilahirkan di sebuah dusun kecil, yaitu Jombor, Cepete, Cilongok,
Purwokerto ada tahun 1945. Ja berasal dari keluarga berpendidikan. Ayahnya
seorang kiai masyarakat melalui kegiatan majlis ta'lim dari kampung ke kampung.
Ia termasuk seorang anak yang cerdas dan pinter, karena kecerdasan dan
kepinterannya ia bisa menempuh pendidikan dasarnya dengan waktu lima tahun.
Setelah lulus ia melanjutkan ke pesantren salaf di Tegalrejo, Magelang, di awah
asuhan Mbah Kyai Khudlari. Di pesantren ini ia bisa menamatkan Alfiyah Ibn
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Malik dedengkot kitab nahwu. Selanjutnya ia melanjutkan ke pesantren Krapyak,
Yogyakarta berguru kepada Mbah Kyai Ali Maksum. Pada tahun 1972 sambil
menetap di Krapyak ia melanjutkan studi di Fakultas Syari'ah IAIN Sunan
Kalijaga (sekarang telah ganti nama menjadi UIN Sunan Kalijaga) jurusan Tafsir
Hadis.

Selain kesibukannya di PBNU ia juga aktif mengisi seminar ilmiah baik di
luar maupun di dalam negeri yang mewakili sudut pandang Islam. Ja juga
termasuk seorang ilmuan yang kreatif dan produktif dalam menelorkan ide-
idenya. Berbagai karya ilmiah berupa makalah, artikel dan juga buku yang telah
berhasil diterbitkan. Di antaranya adalah Agama Keadilan; Risalah Zakat (Pajak)
dalam Islam (Jakarta: Pustaka Firdaus,1993) dan Islam dan Hak-Hak Reproduksi
Perempuan (Bandung: Mizan, 1997). Yang terakhir ini telah diterbitkan dalam
bahasa Inggris berjudul "Islam Dan Women's Reproduction Rights" oleh Penerbit
Sisters in Islam, Kuala Lumpur, Malaysia.
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